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ABSTRAK 

 
Pembangunan Irigasi Batang Bayang didalam pelaksanaannya dimungkinkan juga 

mengandung risiko yang harus diperhatikan dengan serius oleh kontraktor. Hal ini 

terkait dengan dampak dari risiko yang timbul yang dapat menghambat serta 

merugikan pihak pelaksana proyek baik dari segi biaya, waktu, mutu maupun 

lingkup pekerjaannya. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui manfaat dari penerapan manajemen risiko untuk 

meminimalkan risiko yang timbul dengan melakukan identifikasi, analisis, 

mitigasi dan pengalokasian terhadap kemungkinan risiko yang akan terjadi 

terutama risiko yang masuk dalam kategori dominan sehingga dapat dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak yang terkait untuk mengatasi 

konsekuensi dari risiko quersioner yang terjadi dalam pembangunan Irigasi 

Batang Bayang di Kabupaten Pasaman Barat. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data menggunakan instrumen yang disebar ke 40 prang 

responden. Analisa risiko menggunakan penilaian dan penerimaan risko. Pada 

pelaksanaan pembangunan D.I Batang Bayang di Kabupaten Pasaman Barat 

teridentifikasi sebanyak 20 risiko. Risiko yang teridentifikasi yaitu 3 risiko 

material, 1 risiko peralatan, 1 risiko keuangan, 4 risiko lingkungan dan 

masyarakat, 5 risiko tenaga kerja, 4 risiko perencanaan, dan 2 risiko manajemen. 

Setelah dilakukan analisis risiko menggunakan tabel matriks probabiliti dan 

dampak terhadap variabel – variabel risiko tersebut, maka didapat risiko yang 

dominan. Semua risiko yang teridentifikasi merupakan risiko yang tidak 

diharapkan (Undesirable) yang termasuk kategori risiko dominan (major risk) 

 
Kata kunci : identifikasi risiko, manajemen risiko, kinerja proyek 
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